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ABSTRAK

NUUR LELAWATI : PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
INKUIRI UNTUK MENINGKATKAN LITERASI
SAINS SISWA PADA KONSEP SISTEM
PERTAHANAN TUBUH KELAS XI DI MAN
BABAKAN CIWARINGIN

Mempersiapkan generasi muda menjadi generasi yang cerdas dan
memiliki intelektual tinggi, sehingga manusia Indonesia kelak tumbuh menjadi
manusia yang mandiri dan mampu mengangkat martabat bangsa merupakan tugas
kita sebagai pendidik. Model pembelajaran yang mendukung agar peserta didik
aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep sehi ngga literasi sains siswa
meningkat, salah satunya adalah model pembelajaran inkuiri.

Tujuan penelitian: 1) Mengkaji penerapan model pembelajaran inkuiri
dalam meningkatkan literasi sains siswa. 2) Mengkaji perbedaan kemampuan
literasi sains siswa antara kelas yang menggunakan model pembelajaran inkuiri
dengan kelas yang tidak menggunakan model pembelajaran inkuiri. 3) Mengkaji
respons siswa terhadap penerapan model pembelajaran inkuiri.

Desain penelitian menggunakan pretest–posttest control group. Populasi
dalam penelitian adalah siswa kelas XI MAN Babakan Ciwaringin, dari teknik
Sample Random Sampling didapat, siswa kelas XI IPA 4 sebagai kelas kontrol
dan siswa kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan
adalah lembar observasi, tes objektif, dan angket. Teknik analisis data
menggunakan software Anatest dan SPSS V.17.

Hasil penelitian menunjukkan persentase aktivitas siswa setiap dimensi
literasi sains yaitu dimensi konten, proses dan konteks mengalami peningkatan.
Hasil Uji T menunjukkan nilai signifikansi yaitu 0.000 < 0,05, Ho ditolak. Respon
siswa terhadap penerapan model pembelajaran inquiri, termasuk dalam
kategori“kuat”, dengan rata-rata sebesar 73,50%.

Analisis hasil penelitian menunjukkan aktivitas dan kemampuan literasi
sains siswa setiap dimensinya mengalami peningkatan yang signifikan, artinya
pembelajaran inquiri meningkatkan kemampuan literasi sains. Siswa merespon
baik terhadap penerapan model pembelajaran inquiri sehingga model dapat
diterapkan pada pembelajaran biologi.

Kata Kunci : Literasi Sains, Inkuiri
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peserta didik merupakan generasi muda penerus bangsa yang akan

menentukan nasib bangsa selanjutnya, dan pendidikanlah yang bertugas untuk

mempersiapkan generasi muda menjadi generasi yang cerdas dan memiliki

intelektual tinggi, sehingga manusia Indonesia kelak tumbuh menjadi manusia

yang mandiri dan mampu mengangkat martabat bangsa. Pembentukkan literasi

sains anak bangsa yang berkualitas merupakan salah satu tugas penting bagi

pendidik terhadap peserta didik untuk kelangsungan dan ke majuan hidup serta

kejayaan bangsa. Pendidikan terutama pendidikan sains (Biologi) merupakan

faktor yang signifikan dan mampu meningkatkan kualitas kehidupan pribadi

seseorang atau masyarakat bahkan negara sekaligus. Rutherford dan Ahlgren

dalam Cartono (2007: 21) mengungkapkan bahwa pendidikan sains mampu

membantu siswa untuk mengembangkan pemahaman dan kebiasaanya dalam

berpikir sehingga siswa mempunyai kemampuan untuk lulus hidup.

Hasil PISA (Programme for International Student Assessment ) 2012

mengenai mutu hasil pembelajaran sains siswa yang dilakukan secara

internasional menunjukkan, pada tahun 2012 indonesia menduduki peringkat

ke-63 dari 64 negara peserta, dengan score 375 dimana batas standar PISA

2012 adalah 494 (OECD: 2013). Angka tersebut menunjukkan bahwa proses

penyelenggaraan pendidikan sains di Indonesia telah mengabaikan

ketercapaian pada literasi sains peserta didik. Padahal literasi sains ini penting

untuk dibelajarkan dan dikuasai oleh peserta didik, karena dengan pengajaran

yang bertolak ukur pada kemampuan literasi sains, siswa dapat

mengintegritaskan ketrampilan dan pengetahuannya untuk memecahkan

masalah kesehariannya. Organization for Economic Cooperation and

Development mendefinisikan literasi sains sebagai kapasitas untuk

menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan dan menarik
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kesimpulan  berdasarkan  fakta untuk memahami  alam semesta  dan  membuat

keputusan dari perubahan yang terjadi karena aktivitas manusia (OECD, 2013).

Besarnya peran pendidikan di sekola h yang melibatkan guru sebagai

fasilitator dan siswa sebagai peserta didik sangat menentukan tercapainya suatu

tujuan pembelajaran. Proses belajar mengajar seharusnya dilakukan dengan

sadar dan terorganisir secara baik agar diperoleh hasil yang optimal. Sa tu

diantara faktor penentu dalam peningkatan mutu pengajaran adalah peran guru

dalam memilih dan menentukan serta menguasai model pembelajaran sehingga

peserta didik dapat mengembangkan pemahaman serta membiasakan diri

dalam berfikir, sehingga peserta didi k dapat berpikir kreatif dan dapat

memecahkan masalah di dunia nyata. Salpeter (dalam Cartono, 2010: 21)

menyatakan bahwa pada abad 21 ini kemampuan belajar, berpikir kreatif,

membuat keputusan, dan memecahkan masalah akan banyak dibutuhkan.

Proses  belajar  mengajar  ke  arah  proses  pembelajaran yang bermutu salah

satunya didapat dengan memilih dan menguasai model pembelajaran, karena

selain dapat  membimbing  dan mengarahkan  proses  belajar  mengajar  ke

arah  proses  pembelajaran yang bermutu, juga m emegang peranan penting

dalam meningkatkan literasi sains siswa.

Model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik aktif mencari,

menggali, dan menemukan konsep sehingga literasi sains siswa meningkat,

salah satu diantaranya adalah model pembelajaran ink uiri. Haury (dalam

Cartono, 2007: 26) mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran inkuiri, siswa

akan diikut sertakan dalam menggali atau menemukan ilmu, melibatkan

aktivitas dan ketrampilan, tetapi fokusnya adalah mencari pengetahuan secara

aktive atau memahami untuk memuaskan keingintahuannya.

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di MAN Babakan

Ciwaringin, menunjukkan bahwa pembelajaran tentang sains yang mengarah

pada pembentukan literasi sains siswa tampaknya masih belum sepenuhnya

dipahami dengan baik oleh para pengajar sains karena para siswa masih belum

mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari di sekolah dengan

penerapan pengetahuan itu dalam kehidupan nyata siswa. Umumnya guru
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masih menggunakan proses pembelajarn konvensional dan penguasaan

konseptual masih menjadi acua n utama, karenanya sering kali guru hanya

menggunakan metode pembelajaran yang didominasi oleh metode ceramah,

sehingga interaksi dalam pembelajaran menjadi kurang multi arah dan

pembelajaran kurang terpusat pada siswa. Hasil ulangan harian biologi siswa

yang tidak mencapai batas KKM (kriteria ketuntasan minimal) diatas 50 %,

merupakan salah satu dari ciri rendahnya kemampuan literasi sains siswa.

Banyaknya  siswa  yang tidak tuntas dalam  belajar menunjukkan

kemampuan siswa masih kurang dalam hal penguasa an  materi  (content).

Kenyataannya  pada  proses pembelajaran ketersedian  alat -alat laboratorium

dan lingkungan sekolah belum dipergunakan secara maksimal, sehingga proses

pembelajaran tersebut menyebabkan kemampuan siswa belum maksimal dalam

hal kemampuan mengidentifikasi masalah (prosses) dan mengaplikasikan

pengetahuan yang sudah didapat ( conteks).

Berdasarkan permasalahan diatas dan pentingnya upaya peningkatan

literasi sains siswa, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul

“Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri untuk Meningkatkan Literasi Sains

Siswa Pada Konsep Sistem Pertahanan Tubuh di MAN Babakan Ciwaringin “.

B. Rumusan Masalah

Perumusan dalam penelitian ini dikelompokkan dalam tiga tahapan, yaitu:

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas dapat diidentifikasi masalah -masalah yang

muncul sebagai berikut :

a. Proses pembelajaran masih didominasi pada metode konvensional

sehingga pembelajaran belum terpusat pada siswa yang menyebabkan

motivasi siswa untuk belajar belum maksimal.

b. Kurangnya kegiatan praktikum, eksplorasi, dan pemanfaatan  lingkungan

sebagai  sumber  belajar  dalam  kegiatan pembelajaran.

c. Pembahasan situasi sehari-hari dengan melibatkan sains yang  berperan

aktif dan kritis dalam wacana sains masih menunjukkan kurang kearah

positif yang mengakibatkan masih rendahnya literasi sains siswa.
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2. Pembatasan Masalah

Agar permasalahan didalam penelitian tidak meluas, permasalahan dibatasi

sebagai berikut.

a. Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah masih rendahnya

literasi sains yang dimiliki oleh siswa.

b. Dimensi literasi sains yang diteliti adalah: aspek konten, processes, dan

kontext aplikasi.

c. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI IPA semester genap di

MAN Babakan Ciwaringin Cirebon tahun ajaran 2014/2015.

d. Materi yang diajarkan dibatasi hanya pada konsep sistem imun.

3. Pertanyaan penelitian

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka pertanyaan penelitian

yang penulis ajukan adalah sebagai berikut.

a. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran inkuiri dalam rangka

meningkatkan literasi sains siswa pada konsep sistem pertahanan tubuh

di kelas XI MAN Babakan Ciwaringin ?

b. Bagaimanakah perbedaan kemampuan literasi sains siswa antara kelas

yang menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan kelas yang tidak

menggunakan model pembelajaran inkuiri pada konsep sistem

pertahanan tubuh di kelas XI MAN Babakan Ciwaringin ?

c. Bagaimanakah respons siswa terhadap penerapan model pembelajaran

inkuiri pada konsep sistem pertahanan tubuh di kelas XI MAN Babakan

Ciwaringin?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji tentang :

a. Penerapan model pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan literasi sains

siswa pada konsep sistem pertahanan tubuh di kelas XI MAN Babakan

Ciwaringin.

b. Perbedaan kemampuan literasi sains siswa antara kelas yang menggunakan

model pembelajaran inkuiri dengan kelas yang tidak menggunakan model



5

pembelajaran inkuiri pada konsep sistem pertahanan tubuh di kelas XI

MAN Babakan Ciwaringin.

c. Respons siswa terhadap penerapan model pembelajaran inkuiri pada pokok

bahasan sistem pertahanan tubuh di kelas XI MAN Babakan Ciwaringin .

D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

a. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan khusus da lam pembelajaran Biologi, guna

meningkatkan literasi sains siswa.

b. Bagi siswa

Melalui model pembelajaran inkuiri, diharapkan dapat termotivasi untuk

mengembangkan pengetahuan yang dimiliki peserta didik.

c. Bagi guru

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan un tuk meningkatkan literasi sains

siswa, khususnya dalam materi pelajaran Biologi.

d. Bagi sekolah

Dengan mengetahui respon para siswa mengenai model ini, diharapkan

dapat digunakan sebagai salah satu upaya inovasi pendidikan.

E. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesimpangsiuran di dalam pembahasan, maka definisi

operasionalnya adalah sebagai berikut:

a. Model Pembelajaran Inkuiri

Pembelajaran inkuiri didefinisikan sebagai kegiatan siswa dalam mencari

kebenaran, informasi, dan pengetahuan yaitu men ghubungkan pengetahuan

yang sudah ada terhadap bukti atau gagasan baru yang didapatnya.

b. Literasi sains siswa

Literasi sains merupakan kapasitas untuk menggunakan pengetahuan ilmiah,

mengidentifikasi pertanyaan untuk menarik kesimpulan berdasarkan bukti,

dapat memahami dan membantu membuat keputusan tentang dunia alami

dan interaksi manusia dengan alam.
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F. Kerangka Pemikiran

Mata pelajaran sains khususnya Biologi, menuntut peserta didik untuk

menguasai literasi sains yaitu kompetensi belajar pada ranah pema haman

tingkat tinggi yang komprehensif. Pemahaman konsep secara komprehensif

dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti dapat menggunakan konsep -

konsep sains dan ketrampilan proses sains, sehingga peserta didik mampu

membuat keputusan sehari -hari kala ia berhubungan dengan orang lain,

lingkungan, serta memahami interaksi antara sains dan ilmu -ilmu lain yang

berkaitan. Siswa yang sedang mengikuti pembelajaran Biologi di sekolah,

seharusnya mereka dapat memahami materi pembelajaran Biologi dan dapat

meningkatkan kemampuan dalam berliterasi sains setelah selesai proses

pembelajaran.

Karakteristik objek Biologi yang abstrak menyebabkan materi Biologi

sulit untuk dipahami siswa tingkat menengah, karena dalam fase operasional

formal ini siswa diharapkan dapat berfikir secara abstrak khususnya pada

konsep sistem pertahanan tubuh. Demikian pula dalam pelajaran, guru masih

menggunakan model pembelajaran klasikal dengan metode ceramah, sehingga

bisa menjembatani kesenjangan materi dan kemampuan berpikir siswa. Kon sep

yang diterima cenderung hafalan daripada pemahaman, interaksi belajar

didominasi guru, interaksi dalam pembelajaran kurang multi arah dan

pembelajaran kurang terpusat pada siswa sehingga siswa menjadi pasif,

interaksi siswa tidak maksimal dan kreativit as siswa terhambat.

Pembelajaran yang memberikan peluang kepada siswa untuk

mengembangkan kemampuan dalam berliterasi sains adalah model

pembelajaran inkuiri. Proses kegiatan pembelajaran inkuiri memberikan

kesempatan  kepada peserta didik untuk dapat men ghubungkan pengetahuan

dan pemahaman konsep-konsep sains dengan bukti -bukti atau gagasan baru

yang didapatnya secara mandiri, dalam hal ini siswa bertindak seperti layaknya

ilmuan sehingga peserta didik dapat menguasai konsep -konsep sains secara

aplikatif dan bermakna.
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Proses pembelajaran inkuiri yang dilakukan peserta didik sama

pentingnya dengan hasil pembelajaran yang akan dicapai peserta didik karena

konsep-konsep sains ditemukan sendiri oleh peserta didik. Proses penemuan

konsep yang ditemukan sendiri oleh peserta didik meliputi aktivitas seperti

melakukan investigasi, penentuan masalah, identifikasi masalah dan

penyimpulan, dengan demikian siswa akan mampu menemukan dan

mengembangkan fakta dan konsep serta menumbuhkan dan mengembangkan

literasi yang dimilikinya. Oleh karena itu dengan model pembelajaran inkuiri

siswa dilatih untuk melakukan proses -proses ilmiah sehingga menumbuhkan

sifat ilmiah yang lebih baik, yang pada akhirnya dapat meningkatkan literasi

sains. Ringkasnya, kerangka pemikiran dapat di lihat pada bagan berikut:

Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran .

G. Hipotesis

Hipotesis tindakan yang penulis ajukan adalah :

H0 = Tidak terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan antara literasi

sains siswa kelas yang mengunakan model pembelajaran inkuiri dan kelas

yang tidak menggunakan model pembelajaran inkuiri pada konsep sistem

pertahanan tubuh di kelas XI MAN Babakan Ciwaringin.

Tujuan Pembelajaran

Guru Siswa

Proses Belajar Mengajar Mata
Pelajaran Biologi Menggunakan

Model Pembelajaran Inkuiri

Siswa Tidak Hanya Sebagai
Penerima Informasi Tetapi

Diberi Kesempatan
Mengembangkan Diri

Literasi Sains Siswa

E
V
A
L
U
A
S
I

E
V
A
L
U
A
S
I
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, tentang penerapan

model pembelajaran inquiri untuk meningkatkan literasi sains siswa pada

konsep system pertahanan tubuh kelas XI di MAN Babakan Ciwaringin, dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Aktivitas siswa pada pertemuan pertama terbilang rendah kecuali pada

aspek konten, sedangkan tiap dimensi literasi sains pada pertemuan kedua

mengalami peningkatan, dan peningkatan persentase tertinggi yaitu pada

dimensi proses tentang menginterpretasikan bukti dan

mengkomunikasikan kesimpulan yaitu dari 49,50% menjadi 64,50%. Hal

tersebut menjelaskan bahwa melalui pembelajaran inquiri kem ampuan

aspek literasi siswa siswa mengalami peningkatan dikarenakan adanya

proses pelatihan / kegiatan inquiri yang berulang.

2. Terdapat perbedaan peningkatan literasi sains siswa yang signifikan antara

kelas yang menerapan model pembelajaran inquiri dan kel as yang  tidak

menerapkan model pembelajaran inquiri.

3. Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran inquiri, sebagian

besar termasuk dalam kategori kuat yaitu dengan rata -rata sebesar 73,50%.

Hal ini menunjukkan bahwa siswa memberikan respon yang baik terhadap

penerapan model pembelajaran inquiri pada konsep sistem pertahanan

tubuh sehingga model tersebut dapat diterapkan pada saat pembelajaran

biologi.
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B. SARAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka peneliti

mengemukakan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan, sebagai berikut :

1. Model pembelajaran inquiri dapat membantu siswa dalam

mengembangkan kemampuan literasi sains, untuk memperoleh

pemahaman konsep atau materi, memecahkan permasalahan dan

mengaplikasikannya pada kehidupan sehari -hari yang selanjutnya melalui

pembelajaran inkuiri tersebut siswa berproses menjadi pembelajar mandiri.

2. Penerapan model pembelajaran berbasis inquiri membutuhkan waktu yang

cukup lama sehingga untuk dapat melaksanakan tahapan -tahapan dengan

sempurna, sebaiknya pada penelitan selanjutnya dilaksanakan dengan

waktu yang seefisien mungkin. Dan pada tahap kesimpulan akhir

hendaknya peneliti benar-benar menguatkan pernyataan yg benar dari

berbagai permasalahan yang telah siswa cari, h al ini agar pemahaman yang

dimiliki siswa lebih kuat dan maksimal.

3. Penulis menyadari terdapat banyak kekurangan dalam penulisan skripsi

ini. Oleh karena itu, diharapkan adanya penelitian lanjutan untuk

menyempurnakanya, sehingga kelak dapat memberikan kons tribusi yang

mumpuni bagi khazanah ilmu pengetahuan khususnya dibidang

pendidikan.
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